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Ringkasan

Tanaman hortikultura pare memiliki rasa pahit yang khas. Tanaman pare (Momordica
charantia L) adalah tanaman tahunan yang termasuk dalam keluarga Cucurbitaceae.
Merupakan tanaman merambat yang digemari masyarakat dan memiliki nilai
ekonomis. Pare memiliki nilai gizi per 100 gram sebagai berikut: Terdapat 0,9 gram
protein, 4,6 gram karbohidrat, 0,04 gram lemak, 32 miligram fosfor, 32 miligram
kalsium, dan 77% bahan pangan dapat dimakan (Suhendra et al. 2015). Biochar sekam
padi, pupuk NPK, dan biochar sekam padi diuji pengaruhnya terhadap pertumbuhan
dan hasil masing-masing tanaman pare, melon, dan pare. Metode penelitian
menggunakan faktor RAK vyaitu faktor penyebab Biochar melekat dan faktor
pengganda Pupuk NPK. Interaksi antara biochar dan NPK pada panjang tanaman 7 hst
merupakan contoh masalah. Pemberian Biochar 20 ton/ha dan NPK 125 kg/ha mampu
meningkatkan panjang tanaman mencapai rata-rata 2,95 cm. Penggunaan Biochar 20
ton/ha dan 30 ton/ha meningkatkan produktivitas tanaman mencapai rata-rata 25,93 ton
dan 27,16 ton Pemberian NPK 125 kg/ha dan150 kg/ha mampu meningkatkan
produktivitas pare mencapai rata-rata 26,91 ton dan 27,90 ton

Kata Kunci : Biochar Sekam Padi, NPK dan Tanaman Pare



BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tanaman hortikultura pare memiliki rasa pahit yang khas. Labu pahit, Momordica
charantia L., adalah tanaman tahunan yang termasuk dalam keluarga Cucurbitaceae.
Merupakan tanaman merambat yang digemari masyarakat dan memiliki nilai
ekonomis. Pare memiliki nilai gizi per 100 gram sebagai berikut: Terdapat 0,9 gram
protein, 4,6 gram karbohidrat, 0,04 gram lemak, 32 miligram fosfor, 32 miligram
kalsium, dan 77% bahan pangan dapat dimakan (Suhendra et al. 2015 ). Menurut data
Badan Pusat Statistik, produksi tanaman pare mengalami penurunan dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2014 produksi tanaman pare mencapai 27 ton, turun menjadi 18,57
ton pada tahun 2015, dan turun lagi menjadi 139,31 ton pada tahun 2016. Pupuk
organik dan anorganik yang mengandung unsur N, P, dan K diperlukan untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman pare. Penggunaan pupuk anorganik secara terus
menerus dapat menimbulkan banyak dampak buruk bagi kesehatan manusia dan
lingkungan, terutama di lahan. Tekstur, procity, struktur, dan pH tanah semuanya
dipengaruhi secara negatif oleh insentif untuk menggunakan pupuk kimia dan
kurangnya bahan organik. Akar tanaman diracuni atau dirugikan oleh tingginya
konsentrasi bahan kimia sintetik di dalam tanah. Ironisnya, penurunan produktivitas ini
disebabkan oleh penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus yang memperburuk
kondisi lahan dan akhirnya mengakibatkan proses gersang atau kering (Istigomah,
2013 dalam Mua'mal, 2015). Dosis biochar dan NPK diperlukan untuk menjaga
kesuburan dan memperbaiki kerusakan tanah. Salah satu inovasi yang dapat digunakan
petani untuk mengatasi masalah di bidang pertanian, seperti mengurangi keasaman
tanah, meningkatkan produktivitas tanaman, dan menjaga cadangan karbon untuk
mengatasi masalah lingkungan global, adalah konversi sekam padi menjadi biochar
(Widiastuti dan Lantang, 2017). Pertumbuhan dan hasil tanaman pare mendapat
manfaat langsung dari penggunaan biochar sebagai pembenah tanah selama musim
tanam pertama, yang menghasilkan sifat fisik tanah yang baik untuk musim tanam
kedua. Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk dengan kandungan 16 persen dalam
bentuk PO5, 16 persen dalam bentuk NH3, dan 16 persen dalam bentuk K20. Nitrogen
(N) diperlukan untuk sintesis karbohidrat, protein, lemak, dan senyawa organik
lainnya. Selain itu, nitrogen adalah komponen klorofil, yang memberi warna pada
daun. Fosfor (P) mendorong perkembangan dan pemupukan akar dengan memfasilitasi
transfer energi di dalam sel tanaman. Selain itu, pertumbuhan dibantu oleh unsur



kalium (K). tanaman misalnya untuk mendorong transfer karbohidrat dari daun inti
tanaman (Aguslina, 2009). Karena unsur hara makro dalam unsur N, P, dan K
diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, pemberian pupuk NPK
pada tanah dapat memberikan efek positif pada kandungan hara tanah dan pertumbuhan
tanaman. Hasil penelitian Sumitro Penggunaan dosis Biochar dan NPK pada tanaman
pare akan diteliti dalam penelitian ini untuk melihat apakah berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman pare seperti yang telah dijelaskan di atas.

1.2. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh dosis biochar sekam padi terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman pare.

Untuk mengetahui bagaimana dosis pupuk NPK mempengaruhi pertumbuhan
tanaman pare.

Untuk memastikan bagaimana dosis Biochar Sekam Padi dan NPK
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman pare.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat dan sebagai sumber informasi pada penggunaan

biochar dan NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pare.

1.4. Hipotesis Penelitian

1.

Pertumbuhan dan hasil tanaman pare dapat dipengaruhi oleh jumlah Biochar
Sekam Padi yang digunakan.

Kemungkinan pertumbuhan tanaman pare dipengaruhi oleh jumlah pupuk NPK
yang diberikan

Pertumbuhan dan hasil tanaman pare diduga dipengaruhi oleh dosis biochar
sekam padi dan pupuk NPK.
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